





DAFTAR NOTASI




M(0,35).1 	= (“M” menyatakan  mortar),  (“0,35” menyatakan variasi faktor air semen 0,35) dan (“1” mentakan nomer sampel).
M(0,45).1 	= (“M” menyatakan  mortar),  (“0,45” menyatakan variasi faktor air semen 0,45) dan (“1” mentakan nomer sampel).
M(0,55).1 	= (“M” menyatakan  mortar),  (“0,55” menyatakan variasi faktor air semen 0,55) dan (“1” mentakan nomer sampel).
A15.1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“15” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 15% dari jumlah total kebutuhan aspal) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A20.1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“20” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 20% dari jumlah total kebutuhan aspal) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A15(0,35).1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“15” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 15% dari jumlah total kebutuhan aspal), (“0,35” menyatakan variasi faktor air semen 0,35) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A15(0,45).1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“15” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 15% dari jumlah total kebutuhan aspal), (“0,45” menyatakan variasi faktor air semen 0,45) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A15(0,55).1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“15” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 15% dari jumlah total kebutuhan aspal), (“0,55” menyatakan variasi faktor air semen 0,55) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A20(0,35).1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“20” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 20% dari jumlah total kebutuhan aspal), (“0,35” menyatakan variasi faktor air semen 0,35) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A20(0,45).1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“20” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 20% dari jumlah total kebutuhan aspal), (“0,45” menyatakan variasi faktor air semen 0,45) dan (“1” menyatakan nomer sampel).
A20(0,55).1 	= (“A” menyatakan Aspal Buton), (“20” menyatakan substitusi Aspal Buton sebanyak 20% dari jumlah total kebutuhan aspal), (“0,55” menyatakan variasi faktor air semen 0,55) dan (“1” menyatakan nomer sampel).


